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Abstract Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi berwirausaha terhadap bagaimana minat mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidorjo dalam berwirausaha berdasarkan motivasi. Motivasi berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap minat berwirausaha siswa, dan motivasi berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap minat berwirausaha siswa. Kesimpulan dari penelitian ini adalah variabel motivasi berwirausaha bukan satu-satunya variabel yang mempengaruhi minat berwirausaha. Untuk itu perlu juga dilakukan penelitian terhadap variabel untuk mendapatkan pembaharuan.
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Motivasi

A. PENDAHULUAN

Perguruan tinggi atau universitas merupakan lembaga yang mempersiapkan lulusannya menjadi pribadi yang cerdas, kreatif dan mandiri, dilengkapi dengan soft skill dan hard skill yang berkualitas. Berbagai fakultas, jurusan atau program studi yang ditawarkan harus disesuaikan dengan kebutuhan pasar tenaga kerja yang ada. Perguruan tinggi harus mampu mengembangkan kepribadian mahasiswa yang berani mengambil risiko dan berwirausaha. Oleh karena itu, perguruan tinggi harus bekerja keras untuk menumbuhkan minat mahasiswa dalam berwirausaha, salah satunya dengan menawarkan mata kuliah kewirausahaan. Mata kuliah kewirausahaan ini bertujuan untuk memberikan landasan teori tentang konsep kewirausahaan.

Motivasi juga membantu mempengaruhi minat berwirausaha. Ketertarikan seseorang terhadap suatu objek diawali dengan perhatian seseorang terhadap objek tersebut. Minat sangat menentukan bagi setiap perusahaan, sehingga minat perlu ditanamkan dalam diri setiap pengusaha. Minat tidak lahir dengan sendirinya, tetapi tumbuh dan berkembang sesuai dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Minat pada dasarnya adalah penerimaan terhadap hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu selain seseorang, sehingga kedudukan minat tidak stabil, karena dalam kondisi tertentu, minat berubah sesuai dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Minat erat kaitannya dengan perhatian, jadi faktor tersebut adalah pembawaan, emosi atau sensasi, kondisi lingkungan, rangsangan dan kemauan (Nurwakhid, 1995).
Venesaar et al. (2006:104) menjelaskan bahwa motivasi seseorang menjadi wirausaha dibagi dalam tiga dimensi, yaitu Ambition for freedom (aktivitas lebih bebas, memiliki usaha sendiri, menjadi lebih dihormati, terdepan dalam menerapkan ide baru, mengembangkan hobi dalam bisnis) , Self-realisation (Memperoleh posisi yang lebih baik di masyarakat, Merasakan tantangan, Memotivasi dan memimpin orang lain, Melanjutkan tradisi keluarga, 2012:22). 
Motivasi berwirausaha siswa dianggap mempengaruhi minat berwirausaha siswa. Motivasi adalah dorongan atau dorongan seseorang untuk berperilaku dengan cara tertentu, yang dapat berasal dari dalam atau luar individu. Motivasi adalah dorongan dari orang lain dan dari diri sendiri untuk melakukan pekerjaan secara sadar dan antusias untuk mencapai tujuan tertentu (Mulyadi, 2015). Dorongan itu ada pada diri seseorang yang melakukan sesuatu sesuai dengan dorongan batinnya. Dengan demikian, tindakan seseorang berdasarkan motif tertentu mengandung tema sesuai dengan motif yang mendasarinya. 
Mata kuliah kewirausahaan berdampak pada minat mahasiswa dalam berwirausaha. Semakin banyak siswa dipaparkan materi tentang kewirausahaan maka siswa semakin tertarik untuk berwirausaha (Wiyadi & Rochmania, 2016).
Selain itu, metode pengajaran yang digunakan para wirausahawan merupakan cara yang paling memungkinkan untuk melatih wirausahawan. Dengan belajar  kewirausahaan di dalam kelas, masyarakat dapat meningkatkan pola pikir kewirausahaan kepada anak didiknya dengan mempelajari tentang nilai-nilai kewirausahaan. Namun, pikiran bisa rusak jika ada alasannya. Motivasi atau alasan paling umum untuk melakukan sesuatu untuk diri sendiri adalah untuk membantu orang lain. Perilaku memiliki dua  aspek: kesadaran individu  bahwa terlibat atau tidak melakukan tindakan tertentu dapat menyebabkan konsekuensi atau hasil yang lebih besar daripada tindakan yang diberikan, dan persepsi individu terhadap tujuan, kemungkinan pendapat yang memengaruhi individu itu sendiri. Keyakinan individu yang positif tentang konsekuensi dari  objek sikap dan  sikap individu yang positif terhadap objek sikap  (Wijaya, 2008). Metode ini merupakan sarana penyebaran pengetahuan kepada anggota keluarga sehingga mereka dapat meniru proses biologis dasar, menghubungkan tubuh, pikiran, dan hati untuk memahami dan memahami proses biologis tertentu.
B. PEMBAHASAN

Berdasarkan 
hasil 
penelitian sebagian besar responden setuju bahwa berwirausaha dapat menunjukkan pada orang lain siapa sebenarnya diri kita dengan mengandalkan 
potensi berwirausaha yang ada pada diri kita. 
Menerapkan ide melalui refleksi dan inovasi untuk memperbaiki diri dikenal sebagai realisasi diri. Sebagai akibatnya, seorang penulis harus menyadari metode kreatif yang kemungkinan besar akan menghasilkan harga hari pada unit digelutinous.

Agar berhasil, seseorang harus dapat beradaptasi dengan berbagai situasi, seperti yang mungkin timbul untuk meningkatkan kreativitas atau penggunaan keterampilan yang telah mereka peroleh. Kreativitas digunakan sebagai cara untuk memberi orang istirahat dan memastikan bahwa orang-orang yang membuat keputusan untuk menggunakannya melakukannya dengan cara yang lebih memuaskan. Akibatnya, tanggapan sangat positif jika responden kreatif dan inovatif. Inovasi dan kreativitas dapat membantu usaha. Ketika datang untuk menentukan nilai suatu produk, pengusaha sering kali yang harus disalahkan. Beberapa orang akan merespons jika fokus utama penelitian tentang kewirausahaan adalah pada kasus penggunaan tertentu. Kecepatan dalam melihat peluang akan membuat usaha kita berkembang.

Analisis regresi sederhana menunjukkan nilai konstan 31,438 dengan koefisien regresi variabel motivasi belajar sebesar 0,979.Hasil uji-t adalah 5,385 dengan nilai signifikansi 0,000(<0,05) yang berarti ada pengaruh yang signifikanantara motivasi belajar terhadap minatkewirausahaan (Widjaya, 2019). Mahasiswa memiliki pemahaman materi mata kuliahkewirausahaan yang tinggi. Namun, saya memiliki minat yang high-end. Hal ini juga ditemukan pada penelitian berikut, yang menggunakan minat dari Jurusan Manajemen DakwahFakultas Dakwahdan Ilmu Komunikasi IAINImam Bonjol Padang, dengan nilai R kuadrat 0,150 atau 15%, nilai t 2,967 dan nilai t 2,009, dengan signifikansi 0,005 hingga 0,05.Karena hipotesis ttabelmaka, thitung jauh lebih tinggi. Minat berwirausaha adalah orang yang memiliki res tinggi Berikut ini adalah contoh:Ada peningkatan signifikan dalam kewirausahaan untuk minat berwirausaha dan peningkatan yang signifikan dalam kewirausahaan untuk minat berwirausaha untuk efikasi diri sebesar 17,2 persen; Ada faktor signifikan dalam motivasi untuk bekerja menuju tujuan yang lebih tinggi, dan ada faktor signifikan dalam motivasi untuk bekerja menuju tujuan yang lebih tinggi melalui efikasi diri, yaitu 15,3 persen. Ada pengaruh signifikan self efficacy terhadap minat berwirausaha ada pengaruh signifikan self efficacy terhadap minat berwirausaha ada pengaruh signifikan status sosial ekonomi orang tua terhadap minat berwirausa.
C. MOTIVASI
Motivasi berwirausaha mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo berdasarkan indikator pada dimensi Ambition for freedom, Self Realisation, dan Pushing Factors. Minat berwirausaha mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo dilihat dari rencana berwirausaha yang akan mereka lakukan setelah lulus dari bangku perkuliahan dengan minat yang berbeda-beda pula. Dimensi Ambition for freedom merupakan faktor yang paling besar pengaruhnya terhadap minat berwirausaha mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.
D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil diskusi dapat ditarik beberapa kesimpulan: (1) Pelatihan Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap kewirausahaan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Oleh karena itu, semakin tinggi pendidikan kewirausahaan siswa, maka sikap kewirausahaan semakin meningkat. (2) Pelatihan kewirausahaan berpengaruh positif signifikan terhadap intensi berwirausaha. Artinya semakin tinggi pendidikan kewirausahaan  mahasiswa maka  semakin tinggi pula intensi  mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo untuk berwirausaha. (3) Sikap kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa  Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Artinya semakin tinggi kewirausahaan mahasiswa maka semakin kuat niat untuk menjadi wirausaha. (4) Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan secara tidak langsung melalui sikap kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Pendidikan kewirausahaan juga secara langsung mempengaruhi niat kewirausahaan siswa. 

Program Ekstensi  Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Artinya pendidikan kewirausahaan secara langsung maupun tidak langsung  berpengaruh positif signifikan terhadap intensi berwirausaha. Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, saran yang  diberikan sebagai indikator sikap kewirausahaan pada pernyataan �Menjadi wirausaha memberi keuntungan dibandingkan kerugian� memiliki nilai indikator yang rendah, yang menunjukkan masih adanya faktor risiko kerugian dalam berwirausaha. alasan mengapa setiap responden  memulai usaha. Oleh karena itu, pendidikan kewirausahaan tidak hanya memberikan teori kewirausahaan saja, tetapi dapat mengembangkan keterampilan mahasiswa sehingga diharapkan dapat mendorong dan mendorong mahasiswa untuk mengambil sikap dan  menjadi wirausaha di masa depan. Untuk meningkatkan jiwa kewirausahaan mahasiswa, selain membuka peluang lain di luar mata kuliah kewirausahaan, penyelenggaraan seminar dan pendidikan kewirausahaan, diusulkan adanya wadah khusus bagi mahasiswa untuk berkembang dari Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. keterampilan Anda potensial, terutama dalam bisnis.
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